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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh lama usaha,
inklusi keuangan, dan financial technology terhadap kinerja keuangan pada
UMKM Kkerajinan di Kecamatan Kuranji, Kota Padang. UMKM kerajinan dipilih
sebagai objek penelitian karena memiliki kontribusi penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat sekaligus menghadapi tantangan dalam hal pengalaman
manajerial, keterbatasan akses layanan keuangan, dan rendahnya pemanfaatan
teknologi keuangan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 pelaku usaha UMKM
kerajinan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan metode
regresi linier berganda menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, artinya semakin lama pelaku usaha menjalankan usahanya maka
semakin baik keterampilan manajerial dan pengambilan keputusan yang dimiliki.
Inklusi keuangan juga berpengaruh positif terhadap Kkinerja keuangan,
menunjukkan bahwa semakin luas akses terhadap layanan keuangan maka
semakin besar peluang usaha untuk berkembang. Selanjutnya, financial
technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, karena pemanfaatan
financial technology dalam transaksi, pemasaran, dan pembiayaan mampu
meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, serta memperkuat daya saing usaha
kerajinan.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Lama Usaha, Inklusi keuangan, Financial
Technology
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ABSTRACT

This study aims to examine and explain the influence of business duration,
financial inclusion, and financial technology on financial performance in
handicraft UMKM in Kuranji District, Padang City. Handicraft UMKM were
chosen as the research object because they play an important role in supporting
the local economy while facing challenges related to managerial experience,
limited access to financial services, and the low utilization of digital technology.
The sampling technique used was purposive sampling with a total of 100
respondents who are handicraft UMKM owners. Data were collected through
questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the assistance
of SPSS version 27. The results of the study show that business duration has a
positive effect on financial performance, meaning that the longer entrepreneurs
run their businesses, the better their managerial skills and decision-making
abilities. Financial inclusion also has a positive effect on financial performance,
indicating that wider access to financial services provides greater opportunities
for business development. Furthermore, financial technology has a positive effect
on financial performance, as the use of fintech in transactions, marketing, and
financing can improve efficiency, expand markets, and strengthen the
competitiveness of handicraft UMKM.

Keywords: Financial Performance, Business Duration, Financial Inclusion,
Financial Technology
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, UMKM merupakan bagian dari perekonomian Indonesia
yang mandiri dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dilihat dari tiga peranan UMKM terhadap perekonomian indonesia
meliputi sarana pemerataan tingkat ekonomi rakyat kecil, sarana mengentaskan
kemiskinan dan sarana pemasukan devisa bagi negara. Menurut Darwanto dan
Raharjo (2018) UMKM berperan dalam mempercepat pemerataan pertumbuhan
ekonomi melalui penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan
peningkatan perolehan devisa serta memperkokoh struktur industri nasional.
Sektor UKM telah menyerap tenaga kerja hingga 97,22 persen. Sektor UKM
dianggap mampu menjadi solusi permasalahan ketimpangan ekonomi yang
terjadi. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di
Indonesia saat ini mencapai 64,19 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar
61,97% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap
perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga
kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi
(Junaidi, 2023).

Setiap daerah diharapkan mampu menggali dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya agar dapat meningkatkan pendapatan asli daerah serta

mendorong pembangunan ekonomi daerah. Usaha Mikro Kecil Menengah
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(UMKM) merupakan salah satu cara untuk menambah pendapatan daerah. Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peran penting dan strategis bagi
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Salah satu UMKM yang menjadi kearifan
lokal adalah usaha kerajinan karena menggambarkan budaya, tradisi, pengetahuan
lokal masyarakat yang membuatnya.

Usaha kerajinan memiliki beberapa peran, selain menjadi sumber
pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan bagi pelaku UMKM, usaha ini juga
merupakan salah satu cara melestarikan kebudayaan. Dengan adanya usaha
kerajinan budaya dan tradisi tidak akan mudah terlupakan dan akan terus terjaga
sebagai warisan seni dan teknik yang unik. Usaha kerajinan juga meningkatkan
kreativitas dan inovasi untuk menciptakan produk baru yang menarik, serta dapat
menciptakan peluang pasar lokal maupun internasional.

Pertumbuhan dan perkembangan usaha kerajinan menghadapi berbagai
tantangan salah satunya adalah perkembangan tekhnologi, kesulitan dalam
memasarkan produk, kurangnya akses dan manajemen keuangan, kesulitan modal
dan ketertinggalan dalam menciptakan inovasi baru (Priscilia, 2018). Tantangan-
tantangan tersebut menjadi penghambat dalam meningkatkan keberhasilan dan
keberlanjutan usaha kerajinan. Sehingga para pelaku usaha kerajinan mengalami
kegagalan untuk mengembangkan usahanya, bahkan menutup usahanya karena
tidak adanya penjualan yang terjadi.

Keberhasilan suatu usaha biasanya diukur dari kinerja keuangan usaha
tersebut. Menurut Jumingan (2006) kinerja keuangan adalah kondisi keuangan

suatu perusahaan dalam satu periode tertentu yang berkaitan dengan kegiatan
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menghimpun dan menyalurkan dana yang biasanya diukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. Kinerja keuangan digunakan untuk
mengukur, menganalisis dan melakukan perbaikan terhadap keadaan keuangan
suatu perusahaan serta mencari alternatif solusi dari permasalahan keuangan yang
dihadapi dalam periode tersebut.

Kinerja keuangan adalah hasil yang diperoleh atas berbagai aktivitas
yang dilakukan dalam sumber keuangan yang tersedia (Fahmi, 2022). Kinerja
keuangan suatu badan usaha merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu usaha tersebut yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu badan usaha
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting
agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan
lingkungan (Ummah, 2019) .

Menurut Gibson (2012) kinerja keuangan adalah evaluasi dari hasil
keuangan perusahaan yang mencakup analisis laba, pendapatan, dan
pengembalian investasi. Dalam bukunya kinerja keuangan digambarkan sebagai
ukuran sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dan memenuhi
kewajiban keuangannya. Namun bukan berarti kinerja keuangan hanya dilakukan
untuk perusahaan yang memiliki semua laporan tersebut secara lengkap. Pada
usaha mikro kecil dan menengah pengukuran ini dapat dilakukan secara sederhana
dengan menganalisis pendapatan, pembelanjaan, pengeluaran biaya, dan
pengelolaan keuangan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan usaha tersebut.

Kinerja keuangan adalah hasil dari segala kegiatan yang dilakukan dari suatu
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usaha dan kemudian dibandingkan dengan tujuan dan kriteria bisnis yang telah
ditentukan sebelumnya (Basri & V 2005). Menurut Jubaedah dan Destiana (2016)
adapun pengukuran dari Kinerja keuangan pada UMKM biasanya diukur dengan
pertumbuhan aset, omset penjualan, dan laba bersih.

Kota Padang merupakan daerah yang memiliki berbagai jenis Usaha
Mikro Kecil dan Menengah, mulai dari kuliner saji dan kemasan, ritel, kerajinan,
dan jasa. Menurut Bank Indonesia (2020) usaha-usaha tersebut berperan sebagai
salah satu penggerak yang krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat disuatu daerah. Selain itu UMKM juga berperan dalam penyerapan
tenaga kerja dan mengurangi angka pengangguran. Sehingga pertumbuhan
UMKM ini harus didukung dan dikembangkan agar dapat terus berkontribusi
dalam perekonomian.

Kecamatan Kuranji merupakan salah satu wilayah di Kota Padang yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha kerajinan, namun pelaku
usaha masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa permasalahan yang muncul
yaitu Kketerbatasan pengalaman manajerial dalam mengelola usaha, serta
kurangnya inovasi produk sehingga sulit bersaing dengan pesaing didaerah
lainnya. Di samping itu, keterbatasan akses layanan keuangan formal masih
menjadi hambatan karena tidak semua pelaku usaha mampu memanfaatkan
fasilitas perbankan, pembiayaan mikro, maupun program kredit usaha rakyat.
Perkembangan financial technology yang semakin pesat juga belum sepenuhnya

dioptimalkan, baik dalam transaksi pembayaran digital, sistem point of sale
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(pencatatan, pengolahan, dan pengelolaan transaksi penjualan secara otomatis)
maupun akses pembiayaan berbasis teknologi.

Berikut ini adalah data pertumbuhan jumlah usaha kerajinan dari tahun
2021-2024 di seluruh kecamatan kota Padang.

Tabel 1.1
Jumlah Jenis Usaha Kerajinan di Kota Padang tahun 2021-2024

No Nama Kecamatan Tahun

2021 2022 2023 2024

1 | Padang Barat 101 55 45 51

2 | Padang Selatan 144 64 65 82
3 | Padang Timur 145 120 113 119
4 | Padang Utara 56 107 115 121

5 | Nanggalo 60 60 62 63
6 | Koto Tangah 365 239 266 282
7 | Kuranji 378 291 284 311
8 | Pauh 96 99 104 115

9 | Lubuk Kilangan 70 80 84 85
10 | Lubuk Begalung 132 145 171 191

11 | Bungus Teluk Kabung 15 18 18 18
Jumlah 1562 1278 1327 1438

~ Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah usaha kerajinan yang ada di Kecamatan
Kuranji mengalami fluaktuasi dari tahun 2021-2024. Di mana pada tahun 2021
jumlah usaha kerajinan di kecamatan Kuranji berjumlah 378 unit. Lalu mengalami
penurunan yang drastis pada tahun selanjutnya 2022 menjadi 291 unit, dan tahun
2023 mengalami penurunan juga di mana jumlah usaha kerajinan di Kuranji
sebanyak 284 unit usaha. Kemudian pada tahun 2024 usaha kerajinan di
Kecamatan Kuranji mengalami 311 unit usaha. Penurunan dan peningkatan juga
terjadi dibeberapa kecamatan lainnya selain kecamatan Kuranji. Banyaknya usaha
kerajinan di Kuranji membuat kontribusi sektor ini terhadap perekonomian daerah

cukup penting, namun jumlahnya juga mengalami fluktuasi sehingga
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menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana kondisi kinerja keuangan pelaku
usaha kerajinan di wilayah tersebut.

Perubahan naik turun pada jumlah usaha kerajinan ini dapat disebabkan
olen pendapatan. Semakin banyak pertumbuhan UMKM bisa diartikan
pendapatan yang diperoleh UMKM cukup baik. Sebaliknya ketika jumlah UMKM
menurun berarti pertanda UMKM mengalami kerugian, akibatnya banyak pelaku
UMKM yang menutup usahanya sehingga jumlahnya berkurang. Pendapatan yang
berasal dari penjualan merupakan indikator yang digunakan dalam mengukur
kinerja keuangan suatu usaha (Yunus et al., 2022). Pendapatan yang meningkat
akan berdampak pada pertumbuhan laba dan pertumbuhan aset secara tidak
langsung. Begitupun sebaliknya jika terjadi penurunan pendapatan maka juga
akan berpengaruh terhadap laba yang diperoleh dan pelaku usaha pun tidak dapat
menambah aset untuk mengembangkan usahanya (Mezaluna & Wibowo 2024).

Keberhasilan kinerja keuangan suatu usaha tidak terlepas dari beberapa
faktor yang dapat memengaruhi, termasuk lama usaha. Lama usaha atau umur
perusahaan merujuk pada durasi waktu sejak sebuah usaha atau perusahaan
didirikan dan mulai beroperasi secara aktif, dan biasanya diukur dalam satuan
waktu seperti tahun. Lama usaha berkaitan dengan teori siklus hidup usaha yaitu
menggambarkan tahapan-tahapan yang dilalui bisnis dari awal hingga akhir atau
pembaruan usaha (Umar, 2005). Siklus hidup usaha meliputi tahap memiliki ide
usaha awal dan pengembangan usaha biasanya terjadi di awal berdirinya usaha,
dengan durasi yang bervariasi tergantung kompleksitas ide dan kecepatan

pengembangan. Tahap pertumbuhan menandakan periode di mana usaha mulai
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mapan dan berkembang dalam jangka waktu tertentu. Tahap kematangan adalah
periode stabilitas, yang bisa berlangsung lebih lama jika usaha mampu
mempertahankan posisinya. Namun, tanpa inovasi usaha berpotensi menuju tahap
berikutnya. Tahap kemunduran atau pembaruan adalah titik kritis yaitu jika
suatu usaha tidak mampu beradaptasi, kemunduran bisa menjadi fase akhir dari
umur usaha. Dari uraian di atas dapat disimpulkan semakin lama usaha beroperasi,
potensi untuk membangun pengalaman, reputasi, dan jaringan yang mendukung
kinerja keuangan yang lebih baik cenderung meningkat. Namun, tanpa
pengelolaan yang efektif dan adaptasi terhadap perubahan, lama usaha saja tidak
secara otomatis menjamin Kinerja keuangan yang unggul (Umar, 2005).

Ukhriyawat et al. (2024) dalam penelitiannya menyimpulkan lama usaha
memili pengaruh terhadap kinerja keuangan. Lama usaha, merupakan elemen
yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja keuangan sehingga memperoleh
peningkatan laba dalam memajukan perekonomian, semakin lama seseorang
berwirausaha maka akan mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman. Hal
tersebut bertentangan dalam penelitian yang dilakukan oleh Octaviani dan Putri
(2021) bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan suatu
usaha. Ini mengindikasikan bahwa usaha yang telah lama berdiri maupun yang
baru berdiri tidak mempengaruhi kinerja usaha.

Selain lama usaha, inklusi keuangan juga menjadi faktor yang
memengaruhi keberhasilan kinerja keuangan. Menurut Gunawan (2019) inklusi
keuangan vyaitu upaya untuk menyediakan akses dan penggunaan layanan

keuangan formal bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang selama ini tidak
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terlayani, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan individu, UMKM, dan
bahkan perekonomian secara keseluruhan. Dengan akses ke layanan keuangan
seperti tabungan, kredit, dan asuransi, pelaku usaha mikro dapat mengelola
keuangan lebih baik, dengan cara berinvestasi, mengembangkan usaha, dan
mengurangi kerentanan finansial, yang pada akhirnya berkontribusi pada kinerja
keuangan yang lebih baik.

Dari uraian di atas faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
keuangan UMKM vyaitu inklusi keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Martono dan Febriyanti (2023) menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan UMKM. Namun terdapat penelitian lain yang
menyatakan inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM (Pangestu & Indriastuti 2022). Dalam penelitiannya, menyatakan
kemampuan dan pengetahuan yang memadai dalam pengelolaan keuangan,
dibutuhkan untuk mendukung keberadaaan akses layanan keuangan.

Menurut teori efisiensi transaksi oleh Wibowo (2020), teknologi
keuangan juga membantu UMKM mengefisienkan proses pembayaran,
pembiayaan, dan pencatatan keuangan . Penerapan teknologi dalam layanan
keuangan bertujuan untuk mengurangi biaya transaksi, meningkatkan kecepatan,
dan mempermudah akses ke layanan keuangan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja keuangan. Dengan adanya financial technology biaya
transaksi akan lebih rendah dibandingkan dengan metode tradisional karena
otomatisasi proses dan infrastruktur yang lebih efisien. Biaya operasional yang

lebih rendah ini dapat meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan secara
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keseluruhan. Teknologi memungkinkan transaksi keuangan dilakukan dengan
lebih cepat dan real-time. Efisiensi waktu ini dapat mempercepat siklus kas,
meningkatkan likuiditas, dan mendukung pengambilan keputusan keuangan yang
lebih tepat waktu, yang berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik.
Kehadiran financial technology dalam sektor keuangan dengan fungsi
utama sebagai layanan keuangan digitalisasi berbasis internet membantu dalam
segala kegiatan transaksi sehari-hari. Teknologi keuangan ini juga dapat
membantu para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam
menunjang kegiatan transaksi agar lebih efektif dan efisien (Ukhriyawat et al.,
2024). Dalam penelitiannya Ukhriyawat et al. (2024) menyimpulkan bahwa
financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan usaha mikro. Namun
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti et al. (2023) menyatakan bahwa
financial technology tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ukhriyawat et al. (2024) adalah menambah variabel independen yaitu inklusi
keuangan sebagai vaiabel X2, selain itu tetap menggunakan dua variabel
independen sebelumnya yaitu lama usaha sebagai variabel X1, financial
technology sebagai variabel X3 dan kinerja keuangan sebagai variabel Y. Tujuan
dari penggunaan kedua variabel independen sebelumnya karena terdapat
perbedaan hari hasil penelitian ini dengan penelitian lainnya seperti yang telah
diuraikan di atas. Selain itu penggunaan variabel inklusi keuangan juga terdapat
perbedaan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Martono dan Febriyanti

(2023) serta Pangestu dan Indriastuti (2022).
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Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Yuniarti et al. (2023)
mengenai Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial Technology
terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Perbedaan dengan penelitian ini terletak
pada 1 variabel X atau variabel bebas (independen) yaitu menggunakan literasi
keuangan sebagai X1, sedangkan penelitian ini menggunakan lama usaha sebagai
variabel X1 nya. Kemudiaan objek pada penelitian lebih memfokuskan pada
bidang usaha kerajinan, sedangkan penelitian sebelumnya objeknya tidak
ditentukan jenis usahanya. Beberapa penelitian lainnya juga dilakukan Mezaluna
dan Wibowo (2024) tentang Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology,
Orientasi Kewirausahaan dan Inovasi Produk terhadap Kinerja Keuangan UMKM.
Studi kasus penelitian ini dilakukan pada UMKM jenis kuliner, kemudian
perbedaan lainnya yaitu hanya menggunakan satu variabel X yaitu financial
technoloy, sedangkan variabel bebas lainnya diganti dengan variabel lain yang
mendukung penelitian ini. Utami (2022) juga melakukan penelitian yang sama
mengenai kinerja keuangan UMKM dengan variabel bebasnya yaitu modal kerja,
lama usaha, dan jam kerja, dimana hanya 1 variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu variabel lama usaha.

Berdasarkan fenomena dan uraian perbedaan beberapa penelitian yang
dikemukakan dalam latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Lama Usaha, Inklusi Keuangan, dan
Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Padang,

Kecamatan Kuranji”.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh lama usaha terhadap kinerja keuangan UMKM
kerajinan di Kota Padang Kecamatan Kuranji ?
2. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM
kerajinan di Kota Padang Kecamatan Kuranji ?
3. Bagaimana pengaruh financial technology terhadap kinerja keuangan
UMKM Kerajinan di Kota Padang Kecamatan Kuranji ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini
yaitu :
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh lama usaha terhadap kinerja
keuangan UMKM Kkerajinan di Kota Padang Kecamatan Kuraniji.
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap
kinerja keuangan UMKM kerajinan di Kota Padang Kecamatan Kuraniji.
3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh financial technology
terhadap kinerja keuangan UMKM Kkerajinan di Kota Padang Kecamatan
Kuranji.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis
maupun segi praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan

suatu yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu sebagai sumber bacaan dan
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memperkaya wawasan tentang lama usaha, inklusi keuangan, financial
technology dan kinerja keuangan pada sektor UMKM untuk usaha kerajinan.
2. Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi untuk pelaku UMKM dalam mengembangkan
dan meningkatkan kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu lama usaha, inklusi keuangan dan financial technology. Selain itu
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan

masukan bagi Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM kota Padang.
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